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1. Bilaterletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang
mengiringinya, seperti ¢! ditulis anna.
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Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada
mereka sebagian dari (akibat) dari perbuatan mereka, agar
mereka kembali (kejalan yang benar”. (QS Ar Rum(30) : 41).
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ABSTRAK

Ali NIM 5218017 Juni 2019. Judul Penelitian: “Kesehatan Mental Perspektif al-
Qur’an dan Relevansinya dengan Pendidikan Islam Kontemporer di Indonesia”.
Tesis, Pascasarjana Prodi PAIl IAIN Pekalongan. Dosen Pembimbing: Dr. H.
Makrum, M. Ag. dan Dr. Esti Zadugisti, S. Ag., M. Si.

Kata Kunci:  Kesehatan mental, perspektif al-Qur’an, Pendidikan Islam
Kontemporer di Indonesia

Latar belakang penulisan tesis ini adalah berdasarkan fenomena yang terjadi di
masyarakat yaitu menurunnya kualitas moral manusia yang dicirikan oleh
menurunnyan ilai-nilai akhlak seperti minum-minuman keras, tawuran antarpelajar,
kurang disiplin, mencuri, merampok, memperkosa, pencabulan, penganiayaan, yang
menggambarkan pada keadaan mental tidak sehat. Sehingga perlu adanya program
untuk meningkatkan mental sehat yang didasarkan pada nilai-niai al-Qur’an.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1. Bagaimana konsep kesehatan
mental perspektif al-Qur’an? 2. Bagaimana konsep pendidikan Islam kontemporer di
Indonesia? 3. Apa relevansi antara kesehatan mental perspektif al-Qur’an dengan
pendidikan Islam kontemporer di Indonesia?

Tujuan yang ingin dicapai dalam pembahasan tesis ini adalah: 1. Menganalisis
konsep kesehatan mental perspektif al-Qur’an. 2. Menganalisis konsep pendidikan
Islam kontemporer di Indonesia. 3. Menganalisis relevansi kesehatan mental
perspektif al-Qur’an dengan pendidikan Islam kontemporer di Indonesia.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu
pendekatan yang menekankan analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan
induktif serta pada analisis terhadap dinamika hubungan antara fenomena yang
diamati. Dari penelitian ini diperoleh suatu data deskriptif yang menggambarkan teori
tentang kesehatan mental perspektif al-Qur’an dan relevansinya dengan pendidikan
Islam kontemporer di Indonesia.

Hasil penelitian ini adalah untuk meningkatkan kualits mental manusia melalui
pendidikan Islam Kontemporer di Indonesia. Pelaksanaannya yaitu melalui amal
sholeh seperti sholat, dzikir, puasa, zakat, haji, dan rugyah. Dalam segi evaluasi perlu
pengenalan aspek-aspek moral. Dari hasil penelitian tersebut diperoleh kesehatan
mental manusia yang baik melalui pendidikan Islam Kontemporer di Indonesia.
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ABSTRACT

Ali NIM 5218017 June 2019. Research Title: "Mental Health Perspective of the
Qur'an and its Relevance to Contemporary Islamic Education in Indonesia™. Thesis,
Postgraduate Study Program of PAI IAIN Pekalongan. Supervisor: Dr. H. Makrum,
M. Ag. and Dr. EstiZadugisti, S. Ag., M. Si.

Keywords: Mental health, al-Qur'an perspective, Contemporary Islamic
Education in Indonesia

The background of writing this thesis is based on the phenomena that occur in
society that is the decline in human moral quality characterized by declining moral
values such as drinking, brawls between students, lack of discipline, stealing,
robbing, raping, rape, molestation, persecution, which illustrates in an unhealthy
mental state. So the need for programs to improve mental health based on the values
of the Qur'an. The formulation of the problem in this study are: 1. What is the
concept of mental health in the perspective of the Qur'an? 2. What is the concept of
contemporary Islamic education in Indonesia? 3. What is the relevance between the
mental health perspective of al-Qur'an in contemporary Islamic education in
Indonesia?

The objectives to be achieved in the discussion of this thesis are: 1. Analyzing
the concept of mental health al-Qur'an perspective. 2. Analyzing the concept of
contemporary Islamic education in Indonesia. 3. Analyzing the relevance of al-
Qur'an perspectives on mental health with contemporary Islamic education in
Indonesia.

In this study the authors used a qualitative approach, an approach that
emphasizes his analysis in the deductive and inductive inference process and in the
analysis of the dynamics of the relationship between the observed phenomena. From
this study, a descriptive data was obtained that illustrates the theory of mental health
in the perspective of the Qur'an and its relevance to contemporary Islamic education
in Indonesia.

The results of this study are to improve the quality of human mentality
through Contemporary Islamic education in Indonesia. Implementation is through
good deeds such as prayer, dhikr, fasting, zakat, pilgrimage, and rugyah. In terms of
evaluation, it is necessary to introduce moral aspects. From the results of these
studies obtained good human mental health through Contemporary Islamic education
in Indonesia.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kesehatan mental dan masalah psikososial merupakan masalah serius dan
membutuhkan perhatian. Sebuah fakta menunjukkan, lebih dari separuh
tempat tidur di semua rumah sakit di Amerika Serikat terisi oleh pasien-pasien
gangguan mental, dan untuk mereka dikeluarkan dana jutaan dolar
pertahunnya. Kasus ini tidak menutup kemungkinan juga terjadi di Indonesia
di mana banyak individu secara lahiriyah tampak sehat, terpenuhi segala
macam kebutuhan material, akan tetapi jika ditelusuri lebih jauh mungkin
sebagian besar individu yang hidup di tengah-tengah masyarakat tersebut
menderita penyakit mental yang cukup parah, sehingga pada stadium
berikutnya akan menggerogoti ketahanan fisik. Gejala gangguan mental sangat
berpengaruh pada produktivitas seseorang karena sehat tidaknya seseorang
berkaitan dengan kemampuan adaptasi terhadap problematika yang ada.*

Pembahasan mengenai kesehatan mental saat ini merupakan satu bidang
yang cukup menarik di antara bidang-bidang psikologi, baik di kalangan
ilmuwan maupun orang awam. Sebab, untuk mencapai tingkat yang sesuai
dengan kesehatan mental itulah dambaan setiap individu. Akan tetapi dalam
mengkaji masalah kesehatan mental, terkadang ilmuwan dan psikolog hanya
memperhatikan dimensi biologis dan dimensi sosial dan mengabaikan dimensi

spiritual. Luputnya perhatian kepada dimensi spiritual dari pengamatan

! Ikhwan Fuad “Kajian dan Penelitian Psikologi”, dalam Jurnal An-nafs, Institut Agama
Islam Tribakti:2016, him. 32.



psikolog modern menurut penulis akan menyebabkan pemahaman akan
kepribadian manusia menjadi kurang sempurna, apalagi di Indonesia yang
masyarakatnya mayoritas adalah muslim. Dalam pandangan Islam tentu
memahami manusia tidak hanya dengan memperhatikan dimensi biologisnya
atau keadaan sosial dan budaya yang menyertainya, akan tetapi menuntut
adanya integrasi seluruh faktor pembentuk mental manusia termasuk di
dalamnya dimensi spiritual.®

Beberapa akibat logis dari realitas tersebut, tidak sedikit manusia pada
era modern ini mengalami split personality, yang pada akhirnya membawa
dampak semakin sulithya manusia memperolah ketenangan dan kebahagiaan
hidup. Sederet psikolog seperti Erich Fromm, Carl Gustav Jung, dan Rollo
may, jauh hari memperingatkan bahwa kehidupan di era modern telah
menghancurkan tatanan mental manusia, karena hidup manusia modern telah
banyak dilanda oleh kecemasan-kecamasan dan ketegangan-ketegangan jiwa.
Bahwa semakin maju suatu masyarakat semakin banyak yang harus diketahui
orang dan semakin sulit untuk mencapai ketenangan dan kebahagiaan hidup,
sebab kebutuhan hidup manusia semakin meningkat, maka semakin banyak
persaingan dan perebutan kesempatan serta keuntungan. Di samping itu,
bahwa kecemasan dan ketegangan jiwa yang dialami oleh masyarakat modern
membawa implikasi apa yang disebut dengan destruktif-substantif, yaitu suatu
tindakan yang mengarah kepada tindakan negatif, seperti: perusakan tanpa

maksud, ketidakseimbangan, ketegangan dan kekhawatiran yang tidak

? Ikhwan Fuad, “Kajian dan Penelitian Psikologi”, Jurnal An-nafs, (Institut Agama Islam
Tribakti:2016), him. 33.



beralasan, apatis, dan lain-lain, yang pada gilirannya dapat menimbulkan suatu
sikap negatif, kaku dan konservatif terhadap lingkungan. Bila hal tersebut
menjalar dalam pendidikan Islam, maka akan memiliki dampak yang kurang
baik terhadap mutu pendidikan yang dapat berpengaruh terhadap kesehatan
mental peserta didik.’

Oleh karena itu dalam tesisi ini penulis juga akan mengemukakan
tentang problematika pendidikan Islam Kontemporer khususnya di Indonesia
berkaitan dengan kesehatan mental. Jika dilihat dari realitas yang ada dalam
pendidikan Islam Kontemporer di Indoensia, persoalan yang terjadi adalah
adanya inkonsistensi keberagamaan pada banyak orang. Contohnya pengajian
marak di mana-mana serta ritual-ritual keagamaan diadakan di berbagai
tempat tetapi masih banyak terjadi pelanggaran moral agama. Begitu juga
dalam hal pendidikan Islam, telah terjadi adanya inkonsistensi, banyak orang
menuntut ilmu dari pendidikan dasar sampai perguruan tinggi tapi kasus
korupsi masih marak terjadi, pungutan liar, dan sebagainya.

Kemudian masalah teknologi, semakin canggih teknologi semakin
merajalela terjadinya pelanggaran etika dan moral, sehingga banyak orang
secara fisik atau materi kelihatan baik dan sehat, bahkan dikatakan manusia
baik secara lahir tetapi ternyata mereka tidak dapat menghantarkan pada
perubahan mental yang baik, bahkan sebaliknya, mentalnya semakin rusak.
Hal-hal inilah yang dikatakan problem mental yang pada akhirnya akan

membawa pada penyakit mental.

¥ M. Aji Nugroho, “Konsep Kejiwaan dalam Al-Qur’an (Solusi Qur’ani untuk Penciptaan
Kesehatan Jiwa dan Implikasinya terhadap Pendidikan Islam” Tesis Magister Studi Islam,
(‘Yogyakarta: Universitas Islam Negeri, 2011), him. 1-2.



Berdasarkan kasus tersebut, pendidikan agama Islam di Indonesia
seakan-akan telah mengalami kegagalan, apalagi di zaman sekarang ini,
penyelewengan-penyelewengan semakin marak, norma dan aturan banyak
dilanggar, etika diabaikan, dan lain sebagainya.

Berangkat dari permasalah itulah maka peserta didik hatinya menjadi
rapuh sehingga mudah terbawa dan terpengaruh pada hal-hal negatif yang
berakibat pada ketidaksehatan mental dan lambat laun akan mengkristal
menjadi sebuah karakter yang berakibat pada perbuatan-perbuatan kekerasan
dan anarkis.

Kemudaian Untuk memberi gambaran yang lebih jelas berkaitan akibat
logis dari ketidaksehatan mental yang juga terjadi pada pendidikan Islam
Kontemporer di Indonesia, penulis mengangkat beberapa contoh kasus yang
dilansir dari Polres Kota Pekalongan Jawa Tengah berdasarkan hasil
wawancara dengan Kasat Reskrim Supardi, S.H., M.H. dan Wakil Kasat
Narkotika Iptu Bambang, S.E. tahun 2016-2019 seperti pada tabel 1.1 dan 1.2
sebagai berikut:

Tabel 1.1 Data Kasus Kriminal Tahun 2016-2019 Satuan Resort Kriminal
Kota Pekalongan Jawa Tengah

No. Tahun Jenis Kasus Jumlah
Kasus
Pencurian Biasa 28
Pencurian Pemberatan 52
1. 2016
Pencurian Kekerasan/Perampokan 4
Pemerkosaan 1




Total 85
Pencurian Biasa 6
Pencurian Pemberatan 20
2017 Pencurian Kekerasan/Perampokan 5
Pencabulan 1
Penganiayaan terhadap Anak 6
Total 38
Pencurian Biasa 11
Pencurian Pemberatan 31
Pencurian Ringan 1

2018
Pencurian Kekerasan/Perampokan 2
Pencabulan 2
Penganiayaan terhadap Anak 6
Total 53
Pencurian Biasa 4
Pencurian Pemberatan 9

2019
Pencabulan 1
Penganiayaan 1
Total 15

Sumber: Sat. Reskrim Polres Kota Pekalongan




Tabel 1.2 Data Kasus Narkoba Tahun 2016-2019 Satuan Narkotika Kota

Pekalongan Jawa Tengah

No. Tahun Jenis Kasus L
Kasus
Narkotika 22
1. 2016 Psikotropika 5
Kesehatan 6
Total 33
Narkotika 20
2. 2017 Psikotropika 6
Kesehatan 9
Total 35
Narkotika 28
3. 2018 Psikotropika 9
Kesehatan 7
Total 44
Narkotika 11
4. 2019 Psikotropika 6
Kesehatan 10
Total 27

Sumber: Sat. Narkotika Polres Kota Pekalongan

Di samping kasus-kasus pada tabel 1.1 dan 1.2 tersebut juga masih

banyak deretan kejadian memprihatinkan akibat ketidaksehatan mental yaitu




tertangkapnya enam orang pelajar yang kedapatan minum-minuman keras di
Grobogan Jawa Tengah, tawuran pelajar yang terjadi di atas rel kereta api
Stasiun Universitas Pancasila, Jakarta Selatan, dan lain sebagainya. ltulah
beberapa kasus akibat manusia jauh dari Tuhan, jauh dari iman, sehingga
kehidupannya cenderung mementingkan kepuasan sesaat, mudah melakukan
perbuatan dosa, dan pola hidup yang cenderung mementingkan diri sendiri dan
hatinya tertutup dari kebenaran.

Akibat hati yang jauh dari kebenaran, maka akan berdampak pada
perubahan nilai-nilai kehidupan yang berimplikasi pada : 1) Pola hidup
masyarakat dari yang semula social religious, cenderung ke arah pola
kehidupan masyarakat individual, materialistik, dan sekuler, 2) Pola hidup
sederhana dan produktif, cenderung ke arah pola hidup mewah dan konsumtif,
3) Struktur keluarga yang semula extended family, cenderung ke arah nuclear
family bahkan sampai kepada single parent family, 4) Hubungan keluarga
yang semula erat, cenderung menjadi longgar dan rapuh., 5) Nilai-nilai agama
dan tradisional masyarakat cenderung berubah menjadi masyarakat modern
bercorak sekuler dan serba boleh, 6) Lembaga perkawinan mulai diragukan
dan masyarakat lebih memiliki hidup bersama tanpa nikah, 7) Ambisi karir
dan materi yang tak terkendali dapat mengganggu hubungan interpersonal,

baik dalam keluarga maupun di masyarakat.*

* Malikah, “Pendidikan Kesechatan Mental melalui Bacaan Al-Qur’an: Studi Kasus di
Pesantren Darullughah Wadda’wah Raci Bangil Pasuruan dan Pesantren Al-Amanah Bilingual
Junwangi Krian Sidoarjo”, Disertasi Program Studi llmu Keislaman, (Surabaya: Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel, 2018), him. 9.



Di samping problem-problem yang telah penulis kemukakan tersebut,
pendidikan Islam saat ini juga dihadapkan pada perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dan hal ini adalah sebagai tantangan bagi
pendidikan Islam® terutama dalam menghadapi era globalisasi yang telah
mampu mensistematisasikan jarak dan waktu antar berbagai negara dalam
pertukaran informasi dan pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan
Islam. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi itu, telah melahirkan
aneka media yang dapat difungsikan untuk mengembangkan pendidikan Islam
dimaksud. Jika pada era klasik, pendidikan Islam hanya dapat menjangkau
sasaran masyarakat lokal dengan kualitas yang relatif rendah, dengan adanya
multi media, terutama internet, maka pendidikan Islam bisa berlangsung
dengan jangkauan tanpa batas, waktu yang sangat singkat, dan kualitas yang
lebih tinggi. Para pakar pendidikan Islam dituntut untuk menggunakan dan
mengembangkan media pendidikan terupdate sehingga pendidikan Islam
dapat bersanding dengan pendidikan umum yang akhir-akhir ini mengalami
lompatan signifikan yang sangat menggembirakan. Hal ini akan terjadi, jika

para pimpinan dan pendidik di berbagai lembaga pendidikan Islam memulai

> Terminologi pendidikan dalam konteks Islam pada umumnya mengacu kepada term al-
tarbiyah, al-ta 'dib, dan al-ta’lim. Dari ketiga istilah tersebut term yang popular digunakan dalam
praktik pendidikan Islam adalah term al-tarbiyah. Sedangkan term al-za 'dib dan al-ta’lim jarang
sekali digunakan. Padahal kedua terminologi dimaksud telah digunakan sejak awal pertumbuhan
pendidikan Islam. (Omar Mohammad al-Thoumy al-Syaibany dalam al-Rasyidin dan Samsul
Nizar, Fislsafat Pendidikan Islam: Pendekatan Historis, Teoritis dan Praktis, Jakarta: Ciputat
Press, 2005, Cet.ke-2). Meskipun dalam kondisi tertentu, ketiga terma tersebut memiliki
kesamaan makna. Namun secara substansial, setiap term memiliki perbedaan, baik secara tekstual
maupun kontekstual. Untuk itu, perlu diekspresikan paparan dan analisis terhadap ketiga term
pendidikan Islam itu dengan beberapa argumentasi logis dari beberapa pemikiran para pakar
pendidikan Islam.



untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan kinerjanya. Jika tidak, maka cita-
cita meningkatkan kualitas pendidikan Islam hanyalah sebuah impian belaka.

Sementara konsep pendidikan dalam Islam adalah “long life education™®
atau dalam bahasa Hadits Rasul “sejak dari pangkuan ibu sampai ke liang
lahat” (from the cradle to the grave). Term ini memiliki pengertian bahwa
pada tahap awal, khususnya sebelum memasuki bangku sekolah, peran orang
tua-- terutama ibu amatlah krusial dan menentukan, mengingat pada usia balita
inilah orang tua memegang peran penting di dalam menanamkan nilai-nilai
keislaman kepada anak. Sayangnya orang tua bukanlah satu-satunya pendidik
di rumah, ada pendidik lain yang kadang-kadang peranannya justru lebih
dominan dari orang tua yang di dunia Barat disebut dengan idiot box atau
televisi. Dampak lebih jauh televisi terhadap perkembangan anak balita seperti

yang dikatakan Hiesberger (1981) bisa mengarah pada “a dominant voice in

our lives dan a major agent of socialization in the lives of our children”

% Long Life Education (konsep pendidikan seumur hidup) adalah rancangan atau gagasan
tentang proses pembimbingan manusia yang terus berlangsung selama ia hidup. Konsep
pendidikan seumur hidup yang disebutkan di atas, sejalan dengan salah satu adegium masyhir
yang sering dikemukakan para ahli hikmah yakni; (sl ) seall 5 aladl | skl tuntutlah ilmu mulai
dari ayunan sampai ke liang lahat). Dari konsep inilah, lahir beberapa istilah yang mengacu pada
termininologi pendidikan seumur hidup, yakni dalam International Dictionary of Education
dikatakan bahwa pendidikan seumur tiada lain kecuali adalah pendidikan orang dewasa (adult
education), pendidikan permanen (educational permanent) atau pendidikan berulang (recurrent
education). Istilah tersebut, kemudian terkonsep secara redaksional dalam istilah long life
education atau long life integrated education. Dengan konsep pendidikan seumur hidup, berarti
manusia mengalami proses pendidikan secara berkesinambungan, atau secara terus menenerus dan
kontinyu, serta berlangsung sampai ajalnya tiba. Redja Mudyahardjo menjelasakan bahwa hidup
(life) mempunyai tiga komponen yang saling berhubungan satu dengan lainnya, yaitu individu;
masyarakat; dan lingkungan fisik. Perjalanan manusia seumur hidup (lifelong) mengandung
perkembangan dan perubahan yang juga mencakup tiga komponen yakni: perkembangan individu,
meliputi; masa balita, masa kanak-kanak, masa sekolah, masa remaja, dan masa remaja;
Aspekaspek perkembangan kepribadian, meliputi; fisik, mental, sosial, dan emosional; dan
Landasan konsep pendidikan yang terbangun dari tiga komponen, yaitu; landasan pendidikan; isi
pendidikan, dan tata cara pendidikan. (Redja Mudyahardjo, Filsafat IlImu Pendidikan, Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2004, Cet.ke-3).
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(menjadi suara dominan dalam kehidupan kita dan agen utama proses
sosialisasi dalam kehidupan anak-anak kita). Tentu saja peran orang tua tidak
berhenti sampai di sini, keterlibatan orang tua juga diperlukan pada fase-fase
berikutnya saat anak mulai memasuki usia sekolah, baik level dasar, maupun
level menengah. Bahkan menjelang masa pubertas---yakni pada usia antara
dua belas sampai delapan belas tahun---anak menjalani episode yang sangat
kritis di mana sukses atau gagalnya karir masa depan anak sangat tergantung
pada periode ini.

Oleh karena itu, adalah tugas orang tua kKhususnya dan utamanya untuk
mengatur strategi yang tepat dalam rangka membantu proses pembentukan
mental anak secara spesifik dalam periode perubahan fase anak tersebut.
Dalam konteks ini, orang tua niscaya memiliki wawasan pengetahuan yang
luas serta dasar pengetahuan agama yang mencukupi untuk menghindari
kesalahan strategi dalam mendidik anak. Di sisi lain, orang tua
mengalokasikan waktu yang cukup untuk memberikan kesempatan bagi anak
berinteraksi serta meresapi sikap-sikap Islami dalam perilaku kesehariannya.
Persoalannya adalah secara faktual tidak semua orang tua memiliki wawasan

pengetahuan yang mumpuni, khususnya dalam bidang pedagogik’ anak dan

" Pedagogik merupakan kata yang diserap dari bahasa latin ‘pedagogos’ yang artinya ilmu
mengajar. Saleh menjelaskan bahwa kata ’pedagogik’ berbeda artinya dengan ‘pedagogie’.
Pedagogie pengertiannya adalah dalam hal cara, yaitu menyangkut kegiatan belajar mengajar.
Sedangkan pedagogik adalah pada pemikiran dan perenungan terhadap pendidikan termasuk teori-
teorinya. Kedua-duanya berkaitan erat dan sulit untuk dipisahkan permasalahannya.

Dalam dictionary of education, istilah pedagogik diterjemahkan dengan The theory and
practice of teaching children, which includes the philosophy, sociology, psychology and
methodology involved in teaching children as well as curriculum, school organisation and
management. Artinya teori dan praktik tentang mengajar anak, yang mana di dalamnya termasuk
filsafat, sosiologi, psikologi, dan metodologi yang berkaitan dengan mengajajar anak seperti
kurikulum, organisasi dan manajemen sekolah. Kemudian Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
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nilai-nilai dasar Islami. Dalam situasi semacam ini orang tua perlu mengambil
langkah-langkah kongkrit sebagai upaya mengantar anaknya menuju pintu
gerbang masa depan yang cerah, sehat dan agamis dalam konteks pendidikan
Islam kontemporer ini.

Begitu juga fenomena globalisasi® akan membawa dampak dalam
berbagai lini kehidupan baik yang negatif maupun positif, termasuk di
dalamnya adalah dunia pendidikan. Globalisasi pengaruhnya dengan
kehidupan memiliki dua sisi yaitu pengaruh baik secara positif dan negatif.
Oleh karena itu, untuk membentengi anak-anak dan generasi muda dari
berbagai pengaruh globalisasi secara negatif, langkah yang dapat dilakukan
adalah melalui pendidikan. Pendidikan selalu memberikan warna positif di
dalam kehidupan generasi muda. Tetapi sebuah persoalan besar menghadang
pendidikan terkait lahirnya era giobalisasi. Untuk dapat keluar dari persoalan
tersebut perlu adanya sebuah rumusan dan kebijakan baru tentang pendidikan

terlebih di era globalisasi seperti ini.

(KBBI), kata ini dihadirkan dalam tiga bentuk: (1) Pedagok berarti ahli pedagogi, (2) Pedagogi
berarti ilmu pendidikan, ilmu pengajaran, (3) Pedagogis berarti yang bersifat mendidik. (Hamdani,
“Hubungan Kompetensi Pedagogik dan Motivasi Mengajar dengan Hasil Belajar Siswa Kelas Xi
pada Mata Pelajaran Fikih di Man 2 Model Medan”, Jurnal Ansiru, Nomorl Volumel , Juni
2017), him. 47.

® Globalisasi didefinisikan sebagai sebuah proses yang ditimbulkan oleh suatu kegiatan
atau prakarsa yang dampaknya berkelanjutan melampaui suatu batas kebangsaan (nation hood)
dan kenegaraan (state hood), dengan kemajuan teknologi dan keterbukaan informasi sebagai
penopang utamanya. Mengacu dari hal itu, unsur yang ada timbul dari globalisasi adalah hilangnya
batas antar negara karena sistem informasi semakin terbuka, era liberasi, pasar bebas, kompetisi
global serta kerjasama regionnal dan global. (Muslam, “Globalisasi dalam Pendidikan (Desain
Kurikulum yang Harus Dikembangkan dalam Pendidikan di Era Globalisasi), Jurnal Wahana
Akademika, Volume 12 Maret 2011, him. 5.).
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Kemudian masalah lain dari pendidikan Islam yaitu ketimpangan mutu
pendidikan ini bersifat multidimensional. Berdasarkan fenomena yang terus
berkembang saat ini, minimal ada tiga sebab pokok, yakni: Pertama,
pendidikan mengalami proses pereduksian makna, bahkan terdegradasi hanya
kegiatan menghafal dan keterampilan mengerjakan soal ujian (UN). Kedua,
pendidikan terjerumus ke dalam proses komersialisasi, di mana pendidikan
telah berubah menjadi komoditi yang diperjual-belikan atau diperdagangkan
dan dikelola, seperti dunia industri yang cenderung berorientasi pada
keuntungan (profit oriented). Ketiga, pendidikan hanya melahirkan
superiorisasi sekolah, yakni sekolah menjadi semakin digdaya, berjarak, dan
menekan orang tua siswa, baik secara halus, maupun terang-terangan.’

Oleh karena itu, kesehatan mental perspektif al-Qur’an akan penulis
integrasikan dengan pendidikan Islam kontemporer di Indonesia dalam rangka
membentuk insan yang beragama, beriman, berakhlak mulia dan mampu
menjawab tantang zaman yang serba kekinian sehingga tidak mudah terbawa
arus kehidupan yang serba modern.

Hal inilah yang menjadikan penulis tergugah untuk mengadakan
penelitian dengan judul Kesehatan Mental Perspektif Al-Qur’an dan

Relevansinya dengan Pendidikan Islam Kontemporer di Indonesia.

° Siti Irene Astuti Dwiningrum, Desentralisasi dan Partisipasi, him. 295, berdasarkan
kutipan dari Sigit Priatmoko, “Memperkuat Eksistensi Pendidikan Islam di Era 4.0”, Ta’lim:
Jurnal Studi Pendidikan Islam, Vol.1 No.2 Juli 2018, him. 6.



13

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang tersebut, maka dapat diambil empat rumusan
masalah sebagai beriktu:
1. Bagaimana konsep kesehatan mental dalam perspektif al-Qur’an?
2. Bagaimana konsep pendidikan Islam kontemporer di Indonesia dalam
rangka mengatasi problematikanya?
3. Bagaimana relevansi kesehatan mental dalam perspektif al-Qur’an dengan
pendidikan Islam kontemporer di Indonesia?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan Penelitian
Berikut beberapa tujuan yang penulis rangkum dalam rencana penelitian

adalah untuk:

=

Menganalisis konsep kesehatan mental dalam perspektif al-Qur’an.

2. Menganalisis konsep pendidikan Islam kontemporer di Indonesia dalam
rangka mengatasi problematikanya.

3. Menganalisis relevansi kesehatan mental dalam perspektif al-Qur’an
dengan pendidikan Islam kontemporer di Indonesia.

Kegunaan Penelitian

Dari tujuan tersebut, maka diperoleh beberapa kegunaan yang akan
peneliti lakukan yaitu:
1. Memberi pemahaman tentang konsep kesehatan mental dalam perspektif

al-Qu’ran.
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2. Memberi pemahaman tentang konsep pendidikan Islam kontemporer di
Indonesia dalam rangka mengatasi problematikanya.
3. Memberi pemahaman mengenai relevansi kesehatan mental dalam
perspektif al-Qur’an dengan pendidikan Islam kontemporer di Indonesia.
D. Penelitian Terdahulu

Dalam bagian ini, peneliti akan memaparkan beberapa kajian terdahulu
atau penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini.
Adapun tujuan dari pemaparan kajian terdahulu ini adalah untuk menentukan
posisi peneliti serta menjelaskan perbedaannya. Selain itu penelitian terdahulu
ini sangat berguna untuk perbandingan. Dengan demikian penelitian yang
peneliti lakukan ini benar-benar dilakukan secara orisinil. Adapun yang
peneliti maksud adalah:

Penelitian pertama adalah penelitian berupa jurnal yang dilakukan oleh
Saiful Akhyar Lubis, pada tahun 2017 dengan judul “Pembinaan Kesehatan
Mental dalam pendidikan Islam (Studi tentang Perspektif Zakiah Daradjat)”
Penelitian ini bersifat Kepustakaan (Library Research) artinya kepustakaan
murni- (mencari buku dan kitab-kitab) yang relevan dengan judul tesis.
Menggunakan teknik Content Analysis artinya menganalisa isi buku yang
relevan dengan judul dan bersumber dari hasil pengumpulan data
kepustakaan. Dengan metode Deskriptif  Analisis  Kritis  artinya
mendeskripsikan gagasan manusia. Dalam hal ini, menelusuri tema yang
diangkat yang terkait dengan penelitian ini yaitu konsep Pendidikan Islam.

Sedangkan fokus pembahasannya adalah Memberi pemahaman kepada
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pembaca tentang: (1) kesehatan mental menurut perspektif Zakiah Daradjat
mengetahui kesehatan mental sehat-menurut perspektif Zakiah Daradjat (2)
mengetahui bagaimana upaya yang dilakukan untuk pembinaan kesehatan
mental menurut perspektif Zakiah Daradjat.

Kemudian yang kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh
Firmansyah pada tahun 2017. Penelitian ini berupa jurnal dengan judul
“Pemikiran Kesehatan Mental Islami dalam Pendidikan Islam” Menggunakan
pendekatan kualitatif. Sedengkan jenis penelitiannya adalah library research.
Sedangkan fokus pembahasannya adalah tentang teori mental dan kesehatan
mental diambil dari dalil-dalil al-Qur’an yang berimplikasi pada Pendidikan
Agama Islam.

Sehingga jika dilihat dari fokus pembahasan antara peneliti pertama dan
kedua adalah bahwa penelitia pertama mengambil teori-teori kesehatan mental
menurut Zakiah Darajat yang kemudian berimplikasi pada pendidikan Islam.
Sedangkan peneliti kedua mengambil rumusan kesehatan mental yang
kemudin tercermin dalam diri manusia dan berimplikasi pada pendidika Islam
secara umum melalui literatur pustaka.

Selanjutnya adalah penelitian terdahulu yang ketiga yaitu dilakukan oleh
Bambang Indriyanto. Penelitian ini berupa jurnal dengan judul “Mengkaji
Revolusi Mental dalam Konteks Pendidikan Mental: Revolution White in
Educational Contexts” Pendekatan Penelitian yang digunakan adalah
pendekatan Kualitatif Sedangkan Jenis penelitannya adalah studi pustaka.

Sedangkan tujuan pembahasannya adalah mendorong pembentukan manusia
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Indonesia yang produktif dan bersikap demokratis serta mampu memelihara
harmonisasi kehidupan sosial. Untuk mencapai tujuan sistem pendidikan pada
umumnya dan pendidikan kewarganegaraan pada khususnya, kurikulum
berperan sebagai rujukan dan arah bagi guru dalam mengartikulasikan konsep-
konsep yang terkandung dalam mata pelajaran. Sehingga jika dicermati secara
mendaalam peneliti ketiga memiliki perbedaan antaran peneliti pertama dan
kedua yaitu mengkaji kesehatan mental yang memiliki koneksitas dengan
pendidikan umum bukan pendidikan Islam.

Kemudian yang keempat adalah penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Buyung Syukron pada tahun 2016. Penelitian ini berupa jurnal yang
berjudul “Paradigma Implementasi Konsep Revolusi Mental (Studi Analisis
dalam Perspektif Lembaga Pendidikan Islam)” Menggunakan pendekatan
penelitian kualitatif dengan jenis penelitian library research. Tujuan
pembahasannya adalah menguraikan tentang Lembaga Pendidikan Islam
mampu mengurai ketidakadilan, kesewenangan, dan membuat manusia dalam
memandang, merasa, berfikir, dan bertindak secara lebih rasional dan
bijaksana. Sehingga peneliti keempat ini memiliki perbedaan dengan peneliti
pertama, kedua, dan ketiga yaitu bahwa peneliti keempat lebih fokus pada
memperbaiki konsep berpikir yaitu secara rasional dan bijaksana sebagai
wujud dari adanya mental yang sehat dalam dunia pendidika Islam.

Oleh karerna itu, dalam penelitian ini penulis memiliki kedudukan dan
letak perbedaan yang sangat jelas dengan peneliti-peneliti terdahulu yaitu teori

yang digunakan dalam membahas mental adalah melalui dalil-dalil al Qur’an
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yang disertai tafsir dan Hadits Nabi serta dikukung oleh teori-teori mental dari
ilmuan Islam dan non Islam yang kemudian memiliki relevansi dengan
pendidikan Islam kontemporer di Indonesia.

Adapun untuk memberi gambaran yang lebih jelas tentang perbedaan
beberapa peneliti terdahulu dengan penulis, maka disajikan tabel 1.3 sebagai

berikut:



Tabel 1.3 Penelitian Terdahulu
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Nama
Peneliti, Jenis
Penelitian,
No. | Tahun Judul Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Penelitian,
dan Jumlah
Halaman
1. Saiful Akhyar | Pembinaan Penelitian ini bersifat Memberi Membahas | Peneliti terdahulu
Lubis. Jurnal. | Kesehatan Kepustakaan (Library pemhaman kepada | tentang menggunakan
2017. 14 Mental dalam Research) artinya pembaca tentang: teori mental | hubungan kesehatan
Halaman. Pendidikan kepustakaan murni (1) kesehatan dan mental melalui
Islam (Studi (mencari buku dan kitab- | mental menurut kesehatan bimbingan dan
tentang kitab yang relevan) dengan | perspektif Zakiah mental yang | pendidikan islam
Perspektif judul tesis. Daradjat memilik menurut pandangan
Zakiah Menggunakan teknik mengetahui implikasi salah satu tokoh
Daradjat) Content Analysis artinya kesehatan mental dengan sedangkan penulis
menganalisa isi buku yang | sehat menurut pendidikan | menggunakan
relevan dengan judul dan | perspektif Zakiah Islam. kesehatan mental
bersumber dari hasil Daradjat perspektif al-Qur’an

pengumpulan data
kepustakaan. Dengan
metode Deskriptif Analisis
Kritis artinya
mendeskripsikan gagasan
manusia. Dalam hal ini,
menelusuri tema yang

(2) mengetahui
bagaimana upaya
yang dilakukan
untuk pembinaan
kesehatan mental
menurut perspektif
Zakiah Daradjat

yang memiliki
relevansi dengan
Pendidikan Agama
Islam Kontempoer.
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diangkat yang terkait

dengan penelitian ini yaitu
konsep Pendidikan Islam.

Firmansyah. | Pemikiran Menggunakan pendekatan | Rumusan kesehatan | Membahas | Penulis mengambil
Jurnal. 2017. | Kesehatan kualitatif. Sedengkan jenis | mental pada tentang rujukan secara
14 Halaman. | Mental Islami penelitiannya adalah gilirannya tentu teori mental | khusus menurut
dalam library research. akan melahirkan dan perspektif Al-Qur’an
Pendidikan rumusan kesehatan sedangkan peneliti
Islam karakteristik mental terdahulu mengambil
kesehatan mental diambil dari | bahan/sumber secara
yang dirangkum dalil-dalil umum dalam Islam
dalam tanda tanda | al-Qur’an beserta tokoh-
atau cirri khas yang | yang tokohnya.
dicerminkan orang | berimplikasi
yang bermental pada
sehat. Pendidikan
Agama
Islam.
Bambang Mengkaji Pendekatan Penelitian Mendorong Membahas | Dalam
Indriyanto. Revolusi yang digunakan adalah pembentukan tentang pembahasannya
Jurnal. 2014. | Mental dalam pendekatan Kualitatif manusia Indonesia | teori mental | penulis
14 Halaman. | Konteks Sedangkan Jenis yang produktif dan | dan menghubungkan
Pendidikan penelitannya adalah studi | bersikap demokratis | kesehatan relevansinya dengan
Mental pustaka serta mampu mental pendidikan Islam
Revolution With memelihara memiliki Kontemporer.
in Educational harmonisasi koneksitas | Sedangkan Peneliti
Contexts kehidupan sosial. dengan terdahulu adalah
Untuk mencapai pendidikan. | merevolusi mental
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tujuan sistem
pendidikan pada
umumnya dan
pendidikan
kewarganegaraan
pada khususnya,
kurikulum berperan
sebagai rujukan dan
arah bagi guru
dalam
mengartikulasikan
konsep-konsep

yang dihubungakan
dengan pendidikan
umum. Pespektif
yang digunakan juga
secara umum.

yang terkandung

dalam mata

pelajaran.
Buyung Paradigma Menggunakan pendekatan | Lembaga Membahasa | Peneliti terdahulu
Syukron. Implementasi penelitian kualitatif Pendidikan Islam tentang menggunakan teori
Jurnal. 2016. | Konsep dengan jenis penelitian mampu mengurai mental mental secara umum,
14 Halaman. | Revolusi library research. tentang dalam dunia | sedangkan penulis

Mental (Studi ketidakadilan, pendidikan | mengambil teori

Analisis dalam
Perspektif
Lembaga
Pendidikan
Islam)

kesewenangan dan
membuat manusia
dalam memandang,
merasa, berfikir,
dan bertindak
secara lebih rasional
dan bijaksana.

mental dalam
perspektif al-Qur’an
dan hadis Nabi, serta
bahan-bahan pustaka
yang berkaitan
dengan kesehatan
mental.
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E. Kerangka Teoritik

Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya, konsep kesehatan mental
dalam Pendidikan Islam adalah gambaran tentang terhindarnya seseorang dari
gangguan kejiwaan.

Secara ringkas dapat dikatakan bahwa ilmu kesehatan mental adalah
ilmu yang memperhatikan perawatan mental atau jiwa. Sama seperti ilmu
pengetahuan yang lain, ilmu kesehatan mental mempunyai objek khusus untuk
diteliti dan objek tersebut adalah manusia. Manusia dalam ilmu ini diteliti dari
tittik tolak keadaan atau kondisi mentalnya. Ilmu kesehatan mental merupakan
terjemahan dari istilah mental hygine. Mental (dari kata Latin: mens, mentis)
berarti jiwa, nyawa, sukma, roh, semangat, sedangkan hygiene (dari kata
Yunani: huginene) berarti ilmu tentang kesehatan.°

Dengan demikian maksud Hygiene Mental vyaitu, ilmu yang merujuk
kepada pengembangan dan aplikasi seperangkat prinsip-prinsip praktis yang
diarahkan kepada pencapaian dan pemeliharaan psikologis manusia yang
sehat, dan pencegahan dari kemungkinan timbulnya kerusakan mental atau
maladjustment.**

Oleh karena itu, kesehatan mental perspektif al-Qur’an adalah kesehatan
mental yang didasarkan dan dirujuk dari ayat-ayat al-Qur’an yang berkatian
dengan kesehatan mental yang kemudian dijelaskan dengan Hadits Nabi dan

literatur-literatur pustaka lainnya.

9y ustinus Semiun, OFM, Kesehatan Mental 1, (Kanisius, Yogyakarta:2006), him. 22.

1 Diungkapakn oleh Alexander A. Schneiders, 1964, berdasarkan hasil kutipan Syamsu
Yusuf, Kesehatan Mental Perspektif Psikologis dan Agama, (Remaja Rosdakarya, Bandung:
2018), him. 9.
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Beberapa ayat yang memiliki kaitan dengan kesehatan mental adalah
sebagai berikut:'?

1. Q.S. at-Tiin ayat 5 mengisyaratkan bahwa manusia akan mengalamai
kehidupan yang hina/jatuh martabatnya (asfala-safilin), termasuk juga
kehidupan psikologis yang tidak nyaman (mentalnya tidak sehat) kecuali
orang-orang yang beriman dan beramal sholeh (berbuat kebajikan).

2. Senada dengan surat at-Tin adalah surat al-Ashr, yaitu bahwa menusia itu
merugi (celaka hidupnya, tidak tentram, atau perasaan resah dan gelisah)
kecuali orang-orang yang beriman, beramal sholeh, dan saling mewasiati
dengan kebenaran dan kesabaran.

3. Surat ar-Radu: 28 “... yaitu orang-orang yang beriman dan hati mereka
menjadi tenteram dengan berzikir keapada Allah. Ingatlah, hanya dengan
berzikir kepada Allah-lah, hati akan menjadi tenteram (bahagia).”

Makna zikir di sini adalah;*?

a. Menegakkan Sholat (baik fardhu maupun sunnah).
Dalam al-Qur’an, Surat Thaha:4, Allah Swt. berfirman: ...
waagimishshalaata lidzikr;”> (...dan - dirikanlah sholat untuk
mengingat-Ku). Melalui sholat yang khusuk, sesorang akan
memperolah ketenangan batin (sehat rohani) dan sehat fisiknya.

b. Mengucapkan lafadz-lafadz tasbih (Subhanallah= Maha Suci Allah)

tahmid (4/hamdulillah = Segala Puji Bagi Allah), Takbir (Allah Akbar

2 Syamsu Yusuf, Kesehatan Mental Perspektif Psikologis dan Agama, (Remaja
Rosdakarya, Bandung: 2018), him. 167.

13 Syamsu Yusuf, Kesehatan Mental Perspektif Psikologis dan Agama, (Remaja
Rosdakarya, Bandung: 2018), him. 167 - 169.
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= Allah Maga Agung), dan Tahlil (La ilaha illallah = Tiada Tuhan
kecuali Allah) dengan memahami dan menghayati maknanya.

c. Membaca al-Qur’an dengan memahami arti dan maksudnya. Orang
Islam meyakini bahwa membaca al-Qur’an adalah ibadah kepada
Allah. Dengan membaca dan memahami isinya, akan diperoleh
petunjuk-petunjuk kehidupan yang akan membawa kepada suasana
kehidupan yan nyaman (sejahtera), baik yang terkait dengan kehidpuan
pribadi maupun kehidupan bermasyarakat.

d. Bersikap ihsan, menyadari bahwa Allah seantiasa mengawasi smua
perilaku (yang tampak maupun tersembunyi). Orang yang telah
memiliki sikap ihsan tidak mungkin akan melakukan perbauatan yang
tidak baik, meskipun di tempat yang tersembunyi, karena menyadari
bahwa Allah senantiasa melihat dirinya.

e. Menyadari bahwa hidup ini tidak lepas dari ujian Allah, baik ujian
dengan kenikmatan, rezeki, atau anugerah tahta dan harta; maupun
dengan musibah, kesulitan, penyakit, kemiskinan, atau kegagalan
dalam memperoleh yang diinginkan. Kesadaran tersebut mendorong
seseorang untuk bersyukur apabila mendapat nikmat, dan bersabar
apabila mendapat musibah. Apabila seseorang sudah memiliki sikap
seperti tersebut, maka hidupnya akan bahagia (sehat mentalnya) dan

terhindar dari gangguan mental.**

1 Syamsu Yusuf, Kesehatan Mental Perspektif Psikologis dan Agama, (Remaja
Rosdakarya, Bandung: 2018), him. 169.
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. Surat Al-Bagarah:122

“Tidaklah demikian, bahkan barang siapa yang menyerahkan diri
kepada Allah, sedang ia berbuat kebajikan, maka baginya pahala pada sisi
Tuhan-Nya, dan tidak ada kekhawatiran atau kecemasan dan tidak pula
kesedihan bagi mereka.”
. Surat Al-Ahqof:13

“Sesungguhnya orang yang menyatakn Tuhan kami adalah Allah,
kemudain mereka tetap istigomah (teguh pendirian dalam keimanan
kepada Allah dan menjalankan syariat-Nya), maka tidak ada kekhawatiran

bagi mereka, dan tidak pula berduka cita.”

. Surat Al-lIsraa:82

“Dan kami menurunkan dari al-Qur’an, sebagai obat (penawar) dan

rahmat bagi orang-orang yang beriman.”

. Surat Yunus:57

“Wahai manusia sesungguhnya telah datang keapadamu ‘mauidah’
(nasihat) dari Tuhanmu, penyembuh bagi penyakit-penyakit yang berada
dalam dada (syifaun lima fish shudir), petunjuk dan rahmat bagi orang-
orang yang beriman.”

Pada kalimat “syifaun lima fish shudiir”, terkandung maksud bahwa al-

Qur’an merupakan obat yang dapat menyembuhkan atau menghilangkan

berbagai penyakit hati menusia (amradiul qulib). Al-Qur’an akan menjadi

obat apabila dipahami isi kandungannya, dan diamalkan ajaran yang
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terkandung di dalamnya. Penyakit-penyakit hati menusia sebagi pertanda

mentalnya tidak sehat di antaranya sebagi berikut:*

a.

Al-Isyraku billah: menyekutukan Allah atau meyakini adanya tuhan-tuhan
lain (dzat yang dipertuhan, atau disembah) selain Allah, seperti percaya
keapda dewa-dewa, nyai roro kidul, dewi sri, azimat-azimat, dan dukun
(paranormal).

Riya: bersikap pamer, kinginan untuk dipuji oleh orang lain dalam
melakukan suatu amal. Riya ini merupakan Syirku al ashghar (syirik
kecil).

Al-Kufru ilallah: menolak perintah dan larangan Allah.

An-Nifaq: bersikap ragu dalam beriman kepada Allah, atau karakteristik
seserorang yang Suka ingkar janji, berbohong atau berdusta, dan
berkhianat (tidak amanah).

Al-Hasad: sikap dengki, dendam kesumat, iri hati atau keinginan untuk
mencelakakan orang lain.

Al-Ifsad: sikap dan perilaku distruktif, trouble maker, mengganggu
kenyamanan hidup orang lain (seperti  premanisme, kriminalitas,
penyalahgunaan obat-obat terlarang, tawuran dan meminum minuman
keras), atau merusak lingkungan hidup (seperti penggundulan hutan,
pencemaran udara, membuang sampah di sembarang tempat).
At-Takabbur: sikap sombong arogan, suka membanggakan-banggakan

diri, dan cenderung suka menghina (melecehkan) orang lain. Sikap ini

% Syamsu Yusuf, Kesehatan Mental Perspektif Psikologis dan Agama, (Remaja

Rosdakarya, Bandung: 2018), him. 170-172.
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biasanya muncul dari perasaan bahwa dirinya memiliki kelebihan dari
orang lain, seperti dalam kecantikan, kekayaan, ilmu, jabatan dan
keturunan.

h. Al-Bakhil: kikir, tidak mau menafkahkan harta kekayaannya di jalan Allah
(tidak mau melaksanakan zakat, infak, atau sedekah).

i. Hubbud Dunya: Sangat mencintai dunia dan melupakan akhirat (hamba
dunia), sikap materialistis atau hedonistis. Bersikap machiavelis”,
menghalalkan segala cara untuk mencapai tujuan (memperoleh
jabatan/kedudukan, dan harta kekayaan).

J.  Hubbusysyahawat: mempertuhankan hawa nafsu, mengikuti dorongan
hawa nafsu (instingtif), atau melakukan suatu perbuatan tanpa
mempertimbangkan®® pemikiran yang matang atau norma agama
(impulsif), seperti: sikap agresif, berzina (free sex), menggunakan obat-
obat telarang (narkoba), membunuh, mencuri, dan berperilaku kriminal.

k. Al-Hazan: selalu merasa cemas, sedih, stress, atau mudah frustasi.

I. Al-Kasal: sikap malas, atau keengganan untuk melakukan suatu kebaikan
(seperti malas belajar dan bekerja, atau malas beramal saleh).

m. Su udhan: berburuk sangka (negative thinking) kepada orang lain.

Apabila seseorang memiliki penyakit-penyakit hati sesuai dengan uraian
tersebut, maka dia telah mengidap penyakit rohaniah yang mencampakkan
nilai-nilai kemanusiaannya, sehingga dia termasuk golongan manusia yang

rugi dan hina di sisi Allah.

6 Syamsu Yusuf, Kesehatan Mental Perspektif Psikologis dan Agama, (Remaja
Rosdakarya, Bandung: 2018), him. 171.
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Terkait dengan uraian tersebut, dijelaskan bahwa bisa tercapainya suatu
kelebihan hidup manusia apabila tidak menunjukkan penyimpangan dari
moral (akhlak), dan tidak pula menunjukkan penyimpangan akidah/iman.’

Berdasarkan uraian-uraian itu, maka dapat disipimpulkan bahwa
manusia hidup di dunia ini akan memiliki dua kecondongan yaitu
kecondongan kea arah kebaikan yang berimplikasi pada mental yang sehat dan
kecondongan ke arah keburukan yang berimplikasi pada mental yang tidak
sehat. Adapaun kriteria mental sehat dan tidak sehat berdasarkan sumber dari
ayat-ayat al-Qur’an, akan penulis rangkum dalam tabel 1.4 dan 1.5 sebagai
berikut:

Tabel 1.4 Ciri-ciri Mental Sehat menurut Al-Qur’an (Akhlak al-Mahmiidah)

No Ciri-ciri Psikis Mental Sehat Sumber
' (Mahmidah)
1. | Beriman Q.S. Ar-Ra’du: 28
2. | Menegakkan Sholat Q.S. Thaha: 14
3. | Ringan melaksanakan Zikir Q.S. Thaha: 34
Mampu membaca Al-Qur’an dengan ]
4 mema?hami arti dan maksudnya c Q.5 SliaL 17
5. | Bersikap Ihsan Q.S. Asy-Syu'ara”: 215
6. | Mampu menjalani Ujian Allah Q.S. Al-Bagarah: 286
7. | Tawakal/Sabar Q.S. Ath-Thalag: 2-3
8. | Istigomah Q.S. Fusilat: 30
9. | Suka menasihati baik Q.S. Ali Imron: 110
Tabel 1.5 Ciri-ciri Mental tidak Sehat menurut Al-Qur’an
(Akhlak al -Madzmiimah)
No Ciri-ciri Psikis Mental tidak Sehat Sumber
' (Madzmumah)
1. | Al-Isyraku billah Q.S. An Nisa:116
2. | Riya Q.S. Al Main: 4-7

7 Dijelaskan oleh Thantawy dari A. Farugq Nasution, 1973: 64-65, berdasar kutipan dari
Syamsu Yusuf, Kesehatan Mental Perspektif Psikologis dan Agama, (Remaja Rosdakarya,
Bandung: 2018), him. 172.
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3. | Al-Kufru ilallah Q.S. Al Maidah: 73
4. | An-Nifaq Q.S. At-Taubah: 67
5. | Hasad Q.S. Al Bagarah: 109
6. | Al Ifsad Q.S. Ar Riim: 41

7. | At Takabbur Q.S. Lugman: 18

8. | Al Bakhil Q.S. Ali Imron: 180
9. | Hubbuddunya Q.S. Yunus: 24

10. | Hubbusysyahawat Q.S. Ali Imron: 14
11. | Al Hazan Q.S. Al Anbiya: 35
12. | Al Kasal Q.S. An Nisa: 142
13. | Su’udhan Q.S. Al Hujurat: 12

Berdasarkan tabel 1.4 dan 1.5 sangat jelas perbedaan antara mental yang
sehat dan tidak sehat berdasarkan ayat-ayat al Qur’an. Oleh karena itu
memberikan pendidikan agama kepada anak yang menuju pada perbaikan
mental, merupakan suatu keharusan yang tidak bisa ditawar-tawar lagi.
Sehubungan dengan pendidikan agama ini, maka dikemukakan:
“Bagaimanapun perubahan-perubahan sosial budaya tersebut terjadi, maka
pendidikan agama hendaknya tetap diutamakan. Sebab daripadanya
terkandung nilai-nilai moral, etika dan pedoman hidup sehat yang universal
dan abadi sifatnya.”®
Maksud pendidikan agama di sini bukan hanya memberikan pelajaran

kepada anak, akan tetapi yang terpokok adalah terkait dengan penanaman

keimanan kepada Tuhan, pembiasan mematuhi dan memlihara nilai-nilai, atau

18 Seperti dikemukakan oleh Dadang Hawari (1997:167), dikutip oleh Syamsu Yusuf,

Kesehatan Mental Perspektif Psikologis dan Agama, (Remaja Rosdakarya, Bandung: 2018), him.
172-173.


https://tafsirq.com/26-asy-syuara/ayat-215
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kaidah-kaidah yang ditentukan oleh ajaran agama (menajalankan perintah atau
kewajiban, dan menjauhi larangan atau yang diharamkan Allah).*

Di tengah masyarakat Islam Indonesia yang kian mengikuti kemajuan
dalam berbagai bidang, di situlah peran pendidikan agama Islam akan sangat
dibutuhkan. Kemajuan dalam bidang informasi akan sangat berpengaruh pada
mental dan kepribadian masyarakat. Masa depan yang demikian itu
selanjutnya akan mempengaruhi dunia pendidikan baik dari segi kelembagaan,
materi pendidikan, guru, metode, sarana prasarana dan sebagainya. Umat
manusia mau tidak mau harus menghadapinya, dan pada gilirannya hal itu
akan menjadi tantangan yang harus dijawab oleh dunia pendidikan.

Berkenaan dengan hal ini, walaupun pendidikan Islam sebagai suatu
disiplin ilmu telah diakui menjadi salah satu bidang studi dan telah menarik
minat kalangan pembelajar untuk mengkajinya lebih serius, tetapi sebagai
sebuah bidang studi yang masih baru tampaknya disiplin ilmu ini belumlah
pesat perkembangannya dibandingkan dengan sejumlah bidang studi
lainnya. Walaupun  begitu, potret pendidikan Islam sesungguhnya bisa
dipaparkan dalam berbagai perspektif, salah satunya adalah pendidikan Islam
kontemporer khususnya di Indonesia.

Mengingat luasnya bidang kajian yang dicakup oleh pendidikan Islam,
maka tulisan ini lebih  memfokuskan pembahasan pada bagaimana
sesungguhnya praktik pendidikan Islam kontemporer yang secara faktual

terjadi saat ini dalam dunia Islam khususnya di Indonesia.

9 Syamsu Yusuf, Kesehatan Mental Perspektif Psikologis dan Agama, (Remaja
Rosdakarya, Bandung: 2018), him. 173.
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Jika ditinjau dari aspek terminologi, Pendidikan Islam adalah pendidikan
yang dipahami dan dikembangkan dari ajaran dan nilai-nilai fundamental yang
terkandung dalam sumber dasarnya yaitu al-Qur’an dan as-sunah. Menurut
Mohammad Hamid an-Nasyir dan Kulah Abd al-Qadir Darwis mendefinisikan
pendidikan Islam sebagai proses pengarahan perkembangan manusia (v 'ayah)
pada sisi jasmani, akal, bahasa, tingkah laku, kehidupan sosial dan keagamaan
yang diharapkan pada kebaikan menuju kesempurnaan.

Jadi, Pendidikan Islam adalah suatu proses dan praktik penyelenggarann
pendidikan yang berlangsung dan berkembang dalam sejarah umat Islam,
dalam arti proses bertumbuhkembangnya Islam dan umatnya. Baik Islam
sebagai agama, ajaran maupun sistem budaya dan peradaban, sejak zaman
Nabi Muhammad SAW sampai sekarang. Sehingga dalam pengertian yang ini
istilah pendidikan Islam dapat dipahami sebagai proses pembudayaan dan
pewarisan ajaran agama, budaya dan peradaban umat Islam dari generasi ke
generasi sepanjang sejarahnya.”

Sedangkan secara khusus, pendidikan Islam bukan hanya ditinjau dari
sisi esensi, tetapi juga dari tujuan atau fungsinya. Khan (1986) mendefinisikan
maksud dan tujuan pendidikan Islam sebagai berikut:

1. Memberikan pengajaran al-Qur’an sebagai langkah petama pendidikan.
2. Menanmkan pengertian-pengertian berdasarkan pada ajaran-ajaran
fundamental Islam yang terwujud dalam al-Qur’an dan as-Sunnah dan

bahwa ajaran-ajaran ini bersifat abadi.

20 Bashori Muchsin, et.al., Pendidikan Islam Kontemporer, Bandung, Refika Aditama:
2009, him. 10.
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3. Memberikan pengertian-pengertian dalam bentuk pengetahuan dan skill
dengan pemahaman yang jelas bahwa hal-hal tersebut dapat berubah
sesuai dengan perubahan-perubahan dalam masyarakat.

4. Menanamkan pemahaman bahwa ilmu pengetahuan tanpa basis Iman dan
Islam adalah pendidikan yang tidak utuh dan pincang.

5. Menciptakan generasi muda yang memiliki kekuatan baik dalam
keminanan maupun dalam ilmu pengetahuan.

6. Mengembangkan manusia Islam yang berkualitas tinggi yang diakui
secara universal.”*

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, pendidikan agama Islam
harus disosialisasikan pada peserta didik agar menjadi pedoman dalam
kehidupan sehari-hari. Pendidikan Agama Islam bersifat universal itu artinya
orientasinya menyeluruh meliputi bidang keagamaan, ekonomi, sosial, politik,
budaya, bahkan teknologi sekalipun, artinya harus mewarnai dan menyentuh
lebih dalam, memberikan nuansa agamis pada setiap aspek kegiatan, seperti
komitmen para ahli bahwa kemajuan apapun yang bersifat material atau
duniawi tak terkecuali IPTEK (llmu Pengetahuan dan Teknologi) tanpa
diimbangi dengan IMTAK (Iman dan Takwa) dan nilai-nilai agama maka
akan mengakibatkan ketimpangan/disharmonisasi, akan menimbulkan gejolak
sosial dan keganjilan-keganjilan. Dari sini dapat diketahui bahwa penanaman
nilai luhur dan kultur agama dapat menumbuhkan keinsafan, persaudaraan,

ketenteraman, persatuan, kedamaian, ketenangan dan sebagainya, seperti

2 Bashori Muchsin, et.al., Pendidikan Islam Kontemporer, Bandung, Refika Aditama:
2009, him. 10-11.
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terlihat dalam fungsi agama itu sendiri, yaitu sebagai pengembangan,
penyaluran, perbaikan, pengajaran, penyesuaian, sumber nilai dan
pencegahan.?

Jadi, dari uraian tersebut jelas bahwa pendidikan Islam kontemporer
adalah kegiatan pendidikan yang dilaksanakan secara terencana dan sistematis
untuk mengembangkan potensi anak didik berdasarkan pada kaidah-kaidah
agama Islam pada masa sekarang.?

Tujuan Pendidikan Islam Kontemporer harus sesuai dengan tujuan
pendidikan Nasional yang telah digariskan di dalam pasal 3 Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa
pendidikan nasional berfungsi mengembangakan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.?* Kemudian
dalam Pasal 1 ayat (2) yakni pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan
Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar
pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional dan tanggap terhadap tuntutan

perubahan zaman.

22 Abdul Basith, et.al., Pendidikan Islam Kontemporer: Kurikulum Strategi dan Budaya,
Yogyakarta, Trustmedia Publishing: 2015, him. 20.

2 Khairil Anwar, “Pendidikan Islam Kontemporer: Antara Konsepsi Dan Aplikasi”, Tesis
Magister Pendidikan Agama Islam, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018, him.
72.

24 Bashori Muchsin, et.al., Pendidikan Islam Kontemporer, Bandung, Refika Aditama:
2009, him. 7.
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Berdasarkan urain tersebut jelas bahwa tujuan pendidikan Islam
Kotemporer harus berselaras dengan sistem pendidikan nasional agar mampu
mengikuti arus globalisasi dan tuntutan perubahan zaman kekinian agar tidak
tergerus keadaan yang semakin tidak menentu.

Kemudian pembahasan mengenai aktualisasi konsep pendidikan islam
kontemporer penulis mengambil telaah pemikiran kedua tokoh ilmuan Islam
sebagai rujukan yaitu Sayyid Naquib al Attas dan Buya Hamka. Alasan
penulis memilih pemikiran kedua tokoh tersebut adalah karena keduanya
memiliki kesamaan dalam menelaah konsep pendikian Islam kontemporer
yaitu meliputi menusia yang memiliki kebebasan dalam Islam, artinya
manusia memiliki daya metafisika dalam beragama sebagai bentuk
kebebasannya.

Kemudian Sayyid Naquib al Attas dan Buya Hamka juga berpendapat
bahwa konsep pendidikan Islam kontemporer yang kedua adalah islamisasi
keilmuan, artinya semua ilmu umum yang dipelajari oleh anak didik berasal
dari al-Qur’an. Artinya semua ilmu baik ilmu agama Islam dan ilmu-ilmu
umum (non Islam) memiliki relevansi dengan dasar fundamental ajaran Islam
yaitu al-Qur’an.

Di samping kebabasan manusia dan islamisasi keilmuan, komponen
konsep pendidikan islam kontemporer yang ketiga menurut Sayyid Naquib al
Attas dan Buya Hamka adalah konsep pendidikan islam. Karena konsep
pendidikan islam itu sendiri secara umum mencakup islam kontemporer

seperti pemikiran al-Attas bahwa pendidikan Islam adalah merupakan jelmaan
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dari beberapa istilah yaitu tarbiyyah, ta’lim dan ta’dzib. Kemudian menurut
HAMKA konsep pendidikan Islam adalah bagaimana guru membawa dan
mengantarkan anak didiknya menjadi lebih baik, memiliki ilmu pengetahuan
yang luas, berakhlak mulia, dan bermanfaat bagi kehidupan masyarakat secara
luas.
F. Kerangka Berpikir

Fokus utama yang menjadi perhatian objek materi kesehatan mental
adalah manusia, khususnya yang berkaitan dengan masalah-masalah kesehatan
mental manusia. Sedangkan objek formalnya berkenaan dengan persoalan,
bagaimana mengusahakan secara sistematis dan berencana agar kesehatan
mental manusia dapat dipelihara dari berbagai gejala gangguan mental dan
penyakit jiwa.”® Sebuah pendidikan terutama pendidikan agama Islam pada
suatu negara/bangasa tidak dapat terlaksana dan berhasil sesuai harapan tanpa
adanya kesehatan mental terutama pada anak didik. Kesehatan mental yang
akan dibahas dalam penelitian ini adalah kesehatan mental yang berhubungan
dengan al-Qur’an sebagai landasan dan konsep berpikir kemudian bagarimana
hal ini memiliki relevansi dengan pendidikan Islam Kontemporer.

Secara garis besar konsep berpikir antara kesehatan mental perspektif al-
Qur’an serta relevansinya dengan pendidikan Islam kontemporer di Indonesia
berdasarkan kerangka teori yang sudah diuraikan pada sub pokok bahasan

sebelumnya, dapat dilihat pada gambar 1.1 berikut:

2 Firmansyah, “Pemikiran Kesehatan Mental Islami dalam Pendidikan Islam”, e-Jurnal:
Al-Hikmah 1 Januri-Juni 2017.
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Gambar 1.1 Kerangka Berpikir: Relevansi antara Kesehatan Mental
Perspektif Al-Qur’an dengan Pendidikan Islam Kontemporer di Indonesia
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G. Metode Penelitian

1.

Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan oleh penulis pada tesis ini
ialah dengan menggunakan pendekatan kualitatif yaitu sebuah penelitian
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami
oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan
lain-lain secara holistik, dan dengan cara deskripsi, dalam bentuk kata-kata
dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah.”® Penelitian ini tidak berfokus
pada angka-angka yang diperolenh melalui pengukuran empiris, namun
pada konsep-konsep yang terdapat pada kesehatan mental dan pendidikan
Islam kontemporer di Indonesia. Suatu peristiwa empiris dapat
menghasilkan suatu konsep. Konsep-konsep yang timbul dari data empiris
dicari hubungannya untuk membentuk teori yang bekaitan dengan
kesehatan mental dan pendidikan Isalm kontemporer di Indonesia.?’
Jenis Penelitian
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah studi dokumen atau teks
merupakan kajian yang menitik beratkan pada analisis atau interpretasi
bahan tertulis berdasarkan konteksnya. Bahan bisa berupa catatan yang
terpublikasikan, buku teks, surat kabar, majalah, surat-surat, film, catatan

harian, naskah, artikel, dan sejenisnya. Untuk memperoleh kredibilitas yang

%® Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Remaja Rosdakarya: Bandung,

2017), him. 6.

7 Kusaeri, Metodologi Penelitian, Government of Indonesia (Gol) and Islamic

Development Bank (IDB), (t.p ttp:t.t), him. 28-29.
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tinggi peneliti dokumen harus yakin bahwa naskah-naskah itu otentik.
Penelitian jenis ini bisa juga untuk menggali pikiran seseorang yang
tertuang di dalam buku atau naskah-naskah yang terpublikasikan. Dengan
demikian maka penulis dapat mengambil teori-teori yang berhubungan
dengan problematika dari tesis tentang kesehatan mental perspektif al
Qur’an dan relevansinya dengan pendidikan Islam kontemporer di
Indonesia serta cara mengatasinya.
Sumber Data

Sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian ini dibagi
menjadi dua, yakni data primer (utama) adalah data-data yang berasal dari
ayat-ayat al Qur’an berkaitan dengan kesehatan mental dan pendidikan
Islam kontemporer di Indonesia dan didukung oleh Hadits Nabi
Muhammad SAW, kemudian peneliti akan mengkaji dan menganalisis hal-
hal yang berkaitan dengan kesehatan mental dan pendidikan islam
kontemporer di Indonesia sesuai dengan data tersebut.

Sedangkan sumber data sekunder adalah data yang memiliki
keterkaitan dengan kesehatan mental dan pendidikan Islam kontemporer di
Indonesia yang didapat dari berbagai buku atau literasi hasil kajian para
psikolog atau oleh para ilmuan yang memiliki keahlian ilmu di bidangnya.
Data ini merupakan bahan penunjang dan pelengkap kajian yang peneliti

lakukan.
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Jenis Data
Data yang terhimpun dalam penelitian ini adalah data teoritik, yaitu
data yang ada hubungan dan relefansinya dengan pendekatan ini, yang
diperoleh  dari literatur kepustakaan berupa kata-kata untuk
menggambarkan teori tentang kesehatan mental dan pendidikan Islam
kontemporer di Indonesia.
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang penulis lakukan dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan studi kepustakaan (library research) yaitu
dengan cara mencari informasi tertulis yang bersifat teoritis dan sistematis
mengenai kesehatan mental dan pendidikan Islam kontemporer di
Indonesia dari para ahli untuk memperluas wawasan berpikir. Jadi teknik
yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu dengan membaca berbagai
sumber, baik sumber pustaka dari literatur Islam maupun dari ilmuan non
Islam yang berkaitan dengan kesehatan mental dan pendidikan Islam
kontemporer di Indonesia.
Teknik Analisis Data
Bangunan metode analisis data yang peneliti gunakan antara lain:
a. Metode Interpretatif Tekstual
Maksudnya membiarkan al-Qur’an berbicara menurut teksnya
sendiri, sedangkan interpretasi atau penafsirannya hanya digunakan
untuk membuat hubungan di antara konsep-konsep yang berbeda di

dalam al-Qur’an, untuk menghindari adanya pemaksaan pemahaman
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terhadap al-Qur’an maka penulis menggunakan tata pikir-logik yang
ditekankan pada pola Etik-Trasendental (pemaknaan) maksudnya
pencarian kebermaknaan secara menyeluruh antara yang sentral dan
perifenya. Misalnya, dalam memahami suatu ayat dalam suatu masalah
perlu dilihat ayat-ayat lain dalam masalah yang sama. Hal ini
dikarenakan al-Qur’an diturunkan kepada nabi Muhammad Saw. di
akhir zaman, dengan demikian masa berlakunya sampai hari
penghabisan nanti yaitu pada hari kiamat, tujuannya sebagai petunjuk
bagi umat manusia, baik di masa turunnya, masa kini, dan masa yang
akan datang. Manusia semakin hari semakin berkembang dan berubah,
namun al-Qur’an tidak mengalami perubahan. Dengan demikian
metode ini digunakan untuk menyelesaikan keadaan yang berkaitan
dengan kesehatan mental dan pendidikan Islam kontemporer di
Indonesia sesuai dengan zamannya.*®
b. Metode Deskriptif-Inferensial

Metode deskriptif inferensial merupakan langkah-langkah yang
dilakukan dalam rangka representasi objektif tentang realitas yang
terdapat di dalam masalah kesehatan mental.” Atau dapat juga

diartikan sebagai metode yang digunakan untuk mendeskripsikan

% M. Aji Nugroho, “Konsep Kejiwaan dalam Al-Qur’an, (Solusi Qur’ani untuk
Penciptaan Kesehatan Jiwa dan Implikasinya terhadap Pendidikan Islam)”, Tesis Studi Islam,
(‘Yogyakarta: Universitas Islam Negeri, 2011), him. 29-30.

» Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial , (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 1985), him. 65.
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segala hal yang berkaitan dengan kesehatan mental.** Dengan
demikian, metode ini tidak terhenti kepada taraf deskripsi atau
penggambaran saja akan tetapi juga memberikan solusi dan
kesimpulan terhadap permasalahan kesehatan mental dan pendidikan

Islam kontemporer di Indonesia.

7. Teknik Simpulan Data
Dalam melakukan simpulan, peneliti mendasarkan pada semua data
yang di peroleh dalam kegiatan penelitian. Kemudian teknik simpulan data
yang digunakan yaitu teknik non statistik. Teknik ini digunakan untuk
menarik kesimpulan dari data-data kualitatif dengan cara menentukan
kriteria-kriteria data yang berhubungan dengan kesehatan mental dan
pendidikan Islam kontemporer di Indonesia. Kemudain membuat ukuran
yang mencerminkan tingkat-tingat kesimpulan yang berhubungan dengan
teori tersebut.

Kemudian mengenai konsep penelitian yang digunakan penulis, secara

garis besar tertuang dalam gambar 1.2 sebagai berikut:

%0 sutrisno Hadi, Metodologi Research 1, (Yogyakarta: Fak Psikologi UGM, 1897), him.
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H. Sistematika Pembahasan
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Agar penelitian ini tersusun sistematis dan sebagai satu kesatuan yang

utuh, maka pembahasan tesis ini secara keseluruhan tersusun sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori,

kerangka berpikir, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.
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Bab Il Landasan Teori, berisi teori tentang kesehatan mental, kesehatan
mental menurut al-Qur’an, kesehatan mental menurut pandangan ilmuan,
kesehatan mental dalam pendidikan Islam, kesehatan mental dalam peranan
pendidikan Islam.

Bab IIl Gambaran Umum Obyek Penelitian, berisi kesehatan mental
dalam pandangan al-Qur’an, kesehatan mental dan pendidikan Islam dalam
pandangan al-Qur’an beserta ayat-ayat serta tafsirnya.

Bab IV Pembahasan, berisi tentang:

a. Kesehatan mental dalam perspektif al-Qur’an.

b. Konsep pendidikan Islam kontemporer di Indonesia dalam rangka
mengatasi problematikanya.

c. Relevansi konsep kesehatan mental dalam perspektif al-Qur’an terhadap

pendidikan Islam kontemporer di Indonesia.

Bab V Penutup, berisi kesimpulan dan saran dari hasil pembahasan.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Beberapa kesimpulan yang dapat ditarik dalam penelitian ini adalah:

1. Konsep kesehatan mental dalam perspektif al-Qur’an memberi gambaran

bahwa orang yang memiliki mental yang sehat adalah sebagai berikut:

a.

b.

Beriman serta mengetahui rukun-rukunnya.

Menegakkan Sholat serta mengetahui sayarat dan rukunnya.

Ringan Melaksanakan Dzikir hanya mengharap ridho Allah Swt.
Mampu membaca al-Qur’an dan memahami arti dan maksudnya serta
mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Bersikap ihsan terhadap sesama manusia dan sesama makhluk Allah
Swit.

Mampu menjalani ujian Allah, tidak mengeluh, serta mengadu kepada
Allah atas segala musibah yang menimpanya.

Tawakal

Bersikap sabar atas segala sesuatu yang tidak menyenangkannya.
Istigomah, berhati teguh, tidak mudah terpengaruh dengan hal-hal
yang akan menjauhkan dari tagarrub kepada Allah Swt.

Suka menasihati baik, dengan cara bijak dan hikmah baik dalam

keluarga dan masyarakat.

Sedangkan ciri-ciri mental yang tidak baik menurut al-Qur’an adalah

sebagai berikut:

188
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Musyrik, yaitu menyekutukan Allah dan memiliki i’tikad bahwa ada
kekuatan lain selain Allah. Beruat syirik tapi tidak terasa.

Riya, beribadah dengan niat mencari perhatian menusia dan tidak
mencari ridha Allah Swit.

Kufur, tidak menyadari bahwa semua nikmat yang dirasakan adalah
dari Allah Swit.

Nifaq, tindakan yang dilakukannya adalah kebohongan baik terhadap
hati nurani, Allah Swt, dan sesama manusia.

Hasad, tidak suka apabila ada orang lain - mendapat nikmat.

Suka membuat kerusakan di muka bumi.

Takabur, suka meremehkan dan merendahkan sesama manusia.

Bakhil, hanya mementingkan dirinya sendiri.

Hubbuddunya, tidak menyadari bahwa harta, pangkat, serta jabatan
adalah miliki Allah Swit.

Hubbusysyahawat, selalu menuruti hawa nafsunya.

Mudah merasakan sedih jika menemui sesuatu yang tidak disukainya.
Pemalas, suka menunda pekerjaan, dan tidak memiliki motivasi untuk
meningkatkan kualitas diri.

Selalu berburuk sangka, dan suka mencurigai orang lain.

Konsep Pendidikan Islam kontemporer di Indonesia berkaitan dengan

kesehatan mental adalah sebagai berikut:
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a. Ontologi
Secara ontologi konsep Pendidikan Islam kontemporer kaitannya
dengan kesehatan mental adalah dalam rangka membentuk tingkah
laku manusia serta akhlaknya supaya manusia dapat berinteraksi di
lingkungan sosial dengan baik. Kemudian lingkungan dan yang
termasuk dalam alam raya adalah segala yang diciptakan oleh Allah
swt baik makhluk hidup maupun benda-benda alam. Setiap wujud
(keberadaan) memiliki dua aspek, yaitu materi dan roh. Dasar
pemikiran ‘ini mengarahkan falsafah pendidikan Islam menyusun
konsep alam nyata dan alam ghaib, alam materi dan alam ruh, alam
dunia dan alam akhirat. Keuda alam itulah merupakan sarana yang
disediakan bagi manusia untuk meningkatkan kemampuan dirinya.
b. Epistemologi
Secara epistemologi konsep pendidikan Islam kontemporer
berkaitan dengan kesehatan mental adalah konsep yang
mengintegrasikan tentang tata cara, teknik, atau prosedur berkatian
dengan akal, wahyu, dan sains untuk mendapatkan ilmu. Tata cara,
teknik, atau prosedur mendapatkan ilmu dan keilmuan adalah dengan
metode non-ilmiah, metode ilmiah, dan metode problem solving.
c. Aksiologi
Secara aksiologi konsep pendidikan Isalm kontemporer berkaitan
dengan kesehatan mental adalah dalam rangka mencapai kepribadian

yang bermental sehat sesuai dengan tuntunan al Qur’an sebagai wahyu
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dari Allah Swt. yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw.
melalui malaikat Jibril.
3. Kesehatan mental perspektif al Qur’an dan relevansinya dengan
pendidikan Islam Kontemporer di Indonesia adalah sebagai dasar proses
pembentukan jiwa, akal, dan ruh manusia sebagai profiling bahwa anak
didik yang telah menempuh pendidikan islam baik dari tingkat dasar,
menengah sampai perguruan tinggi, dapat ketahui karakteristiknya dengan
memiliki akal budi dan moral yang biak yang mencerminkan adanya
mental yang sehat sesuai dengan tuntunan al Qur’an.
B. Saran

Sebaiknya para pembaca, para pengambil keputusan, para pemangku
jabatan yang memangku perencanaan dan pengelola pendidikan tidak
terperangkap dalam cara berpikir yang konvensional. Cara berpikir seperti itu
hanya akan mengabadikan warisan dari zaman penjajah yang tidak akan dapat
menghidupkan nilai-nilai al-Qur’an sebagai petunjuk dalam proses pendidikan.
Oleh karena itu sebaiknya para pembaca lebih tergugah dan memperdalam lagi
bagaimana menciptakan dan merancang bangun konsep pendidikan Islam yang
dapat mengarah kepada kesehatan mental berdasarkan nilai-nilai al-Qur’an dalam
menerapkan sistem pendidikan Islam Kontemporer di Indonesia dalam rangka
mengembangkan kesehatan mental peserta didik agar memilik akhlak terpuji
(akhlak al karimah), sesuai dengan tuntunan al-Qur’an sebagai wahyu dari Allah

Swt. untuk keselamatan dan kebahagiaan hidup manusia di dunia sampai akhirat.
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